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Abstract

Rewarding is one strategy that has been proven effective in increasing work
motivation. Rewards can be in the form of verbal appreciation, formal awards, or
financial incentives, all of which positively impact motivation. Teachers with high
spiritual intelligence tend to deal with pressure and challenges in their work better. This
study aims to describe and test the influence of each variable, both direct and indirect
relationships of reward, spiritual intelligence, and work motivation, on the performance
of Hindu religious education teachers who are certified educators in SMA-SMK Buleleng
Regency. This study uses a descriptive-correlational research design. The population of
this study was 37 teachers with a total sampling technique. Data analysis used path
analysis. The study found that, (1) Descriptively, rewarding is classified as good,
teachers' spiritual intelligence is classified as high, and teacher performance is in a good
category; (2) Rewarding contributes 25.8% to work motivation; (3) Spiritual Intelligence
contributes 15.6% to work motivation, (4) Rewarding contributes around 27.25% to
teacher performance; (5) Spiritual Intelligence contributes around 34.35% to teacher
performance, (6) The indirect effect of giving awards on teacher performance through
work motivation is 19.74% of the total model and (7) The indirect effect of spiritual
intelligence on teacher performance through work motivation is 15.35% of the total
model. Based on these findings, teacher performance can be formed through giving good
awards, spiritual intelligence, and high work motivation.

Keywords: Giving Rewards; Spiritual Intelligence; Work Motivation; Teacher
Performance; Hindu Religious Education

Abstrak

Pemberian penghargaan adalah salah satu strategi yang terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi kerja. Penghargaan bisa berupa apresiasi lisan, penghargaan
resmi, atau insentif finansial, yang semuanya memiliki dampak positif pada motivasi.
Guru yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi cenderung mampu menghadapi tekanan
dan tantangan dalam pekerjaan dengan lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menguji pengaruh masing-masing variabel, baik hubungan secara
langsung maupun hubungan tidak langsung pemberian penghargaan, kecerdasan
spiritual, motivasi kerja terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu yang bersertifikat
pendidik di SMA-SMK Kabupaten Buleleng. Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian deskriptif-korelasional. Populasi penelitian ini adalah 37 guru dengan teknik
pengambilan total sampling. Analisis data menggunakan analisis jalur. Penelitian
menemukan bahwa, (1) Secara deskriptif, pemberian penghargaan tergolong baik,
kecerdasan spiritual guru tergolong tinggi, dan kinerja guru termasuk kategori baik, (2)
Pemberian penghargaan memberikan kontribusi sebesar 25,8% terhadap motivasi kerja,
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(3) Kecerdasan Spiritual memberikan kontribusi sebesar 15,6% terhadap motivasi kerja,
(4) Pemberian Penghargaan memberikan kontribusi sekitar 27,25% terhadap kinerja guru,
(5) Kecerdasan Spiritual memberikan kontribusi sekitar 34,35% terhadap kinerja guru,
(6) Pengaruh tidak langsung pemberian penghargaan terhadap kinerja guru melalui
motivasi kerja adalah sebesar 19,74% dari total model dan (7) Pengaruh tidak langsung
kecerdasan spiritual terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja adalah sebesar 15,35%
dari total model. Atas dasar temuan tersebut, dapat dinyatakan bahwa kinerja guru dapat
dibentuk melalui pemberian penghargaan yang baik, kecerdasan spiritual dan motivasi
kerja yang tinggi.

Kata Kunci: Pemberian Penghargaan; Kecerdasan Spiritual; Motivasi Kerja;
Kinerja Guru; Pendidikan Agama Hindu

Pendahuluan

Guru merupakan komponen sentral dalam sistem pendidikan nasional yang mem-
iliki peran strategis dalam menentukan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Kinerja
guru mencerminkan profesionalismenya dalam menjalankan tugas sebagai seorang pen-
didik (Masaeed et al., 2025; Supadi et al., 2021). Sehingga, kinerja guru didefinisikan
sebagai hasil kerja yang dicapai seorang guru dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya, termasuk dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelaja-
ran (Bastian et al., 2022; Hidayat, 2014; Husaini et al., 2023). Dalam konteks pendidikan
agama, khususnya pendidikan agama Hindu, kinerja guru sangat menentukan efektivitas
penanaman nilai-nilai keagamaan dan moral peserta didik.

Namun, berbagai laporan dan observasi awal menunjukkan bahwa kinerja seba-
gian guru Pendidikan Agama Hindu masih belum optimal (Suwindia & Wati, 2021;
Suyono, 2021). Secara umun, sejumlah guru mengalami penurunan semangat kerja, ku-
rang inovatif dalam pembelajaran, serta belum mampu memanfaatkan teknologi dan me-
dia secara maksimal (Octasyavira & Nurlizawati, 2022; Sihombing et al., 2023). Kondisi
ini diperburuk dengan masih lemahnya sistem penghargaan di tingkat satuan pendidikan
dan belum terintegrasinya pendekatan spiritual secara menyeluruh dalam pembinaan
profesi guru (Merry et al., 2020).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pemberian penghar-
gaan dan kecerdasan spiritual memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja dan kinerja guru
(Khatimah et al., 2023; Kusumawardhani et al., 2025; Nuraini, 2022; Sari & Azizah,
2023). Namun, masih sedikit penelitian yang secara spesifik menyoroti guru pendidikan
agama Hindu sebagai subjek, serta belum ada penelitian yang memasukkan ketiga varia-
bel ini dalam satu model struktural kausal.

Pemberian penghargaan adalah bentuk pengakuan terhadap kontribusi dan pres-
tasi kerja guru yang dilakukan dalam bentuk finansial maupun non-finansial (Aflizah et
al., 2024; Karmila & Rohmah, 2024). Penghargaan yang diberikan secara tepat, dapat
memberikan dorongan psikologis yang meningkatkan semangat kerja (Aflizah et al.,
2024; Husnunnadia & Masyithot, 2024; Novita & Wahid, 2024). Guru yang merasa di-
hargai cenderung bekerja lebih optimal, yang pada akhirnya meningkatkan kinerjanya
secara langsung maupun melalui peningkatan motivasi.

Kecerdasan spiritual juga memainkan peran penting, terutama dalam konteks pen-
didikan agama. Kecerdasan spiritual mengacu pada kemampuan seseorang untuk me-
mahami makna hidup, nilai-nilai luhur, dan hubungan dengan sesuatu yang lebih tinggi
Nalia et al., (2024); Rahman (2018) dalam hal ini Sang Hyang Widhi Wasa. Sehingga
mereka dengan kecerdasan spiritual yang tinggi memiliki kepekaan terhadap makna
hidup, nilai-nilai luhur, dan hubungan transendental dengan Sang Pencipta (Alang et al.,
2020; Hadi et al., 2025). Nilai-nilai spiritual ini mendorong guru untuk bekerja dengan
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ketulusan, tanggung jawab, dan semangat pengabdian, yang memperkuat motivasi in-
trinsik dalam menjalankan tugas-tugasnya (Husaini et al., 2023). Motivasi kerja sendiri
merupakan kekuatan internal dan eksternal yang mendorong seseorang untuk berperilaku
secara produktif atau bekerja untuk mencapai tujuan organisasi maupun tujuan pribadi
(Haeckl et al., 2024; Ju, 2020). Motivasi yang tinggi mampu mendorong guru untuk
berkembang secara profesional dan melaksanakan tugasnya secara konsisten dan penuh
dedikasi (Esisuarni et al., 2024; Hariyanto et al., 2023). Motivasi kerja seseorang dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam diri (intrinsik) maupun dari luar
diri (ekstrinsik) (Bandhu et al., 2024). Faktor intrinsik mencakup dorongan pribadi seperti
keinginan untuk mencapai cita-cita, rasa tanggung jawab terhadap tugas, kebutuhan untuk
mengaktualisasikan diri, serta minat atau kecintaan terhadap pekerjaan yang dilakukan
(Hill, 2018; Lutfi & Winata, 2020).

Sementara itu, faktor ekstrinsik berkaitan dengan kondisi lingkungan kerja dan
sistem penghargaan yang diterapkan di tempat kerja (Gist-Mackey et al., 2024; Kuvaas
et al., 2017). Kombinasi dari faktor-faktor tersebut akan menentukan seberapa tinggi mo-
tivasi seseorang dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal. Mes-
kipun beberapa penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara penghargaan,
motivasi, dan kinerja guru, hasil temuan tersebut masih bervariasi dan belum secara spe-
sifik menyasar guru pendidikan agama Hindu dalam konteks budaya lokal seperti di Ka-
bupaten Buleleng (Amanatun, 2024; Hamdani & Hadijah, 2023; Supraswati, 2016; Yasa
et al., 2021).

Gap penelitian yang muncul adalah belum adanya kajian yang secara komprehen-
sif menguji efektivitas sistem penghargaan dan peran kecerdasan spiritual dalam mening-
katkan kinerja guru pendidikan agama Hindu, khususnya dengan mempertimbangkan
motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Oleh karena itu, motivasi kerja dalam penelitian
ini diposisikan sebagai variabel mediasi yang menjembatani hubungan antara pemberian
penghargaan dan kecerdasan spiritual dengan kinerja guru. Model hubungan ini relevan
untuk diuji guna mendapatkan gambaran utuh tentang bagaimana ketiga variabel tersebut
berinteraksi dalam konteks guru pendidikan agama Hindu di Buleleng. Sehingga,
penelitian ini menjawab pertanyaan kritis mengenai sejauh mana penghargaan dan kecer-
dasan spiritual berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru melalui peran mediasi
motivasi kerja.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru pendidikan agama Hindu.
Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengetahui, (1) pengaruh pemberian
penghargaan terhadap motivasi kerja guru, (2) pengaruh kecerdasan spiritual terhadap
motivasi kerja guru, (3) pengaruh pemberian penghargaan terhadap kinerja guru, (4)
pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja guru, (5) pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja guru, (6) pengaruh tidak langsung pemberian penghargaan terhadap kinerja guru
melalui motivasi kerja dan (7) pengaruh tidak langsung kecerdasan spiritual terhadap
kinerja guru melalui motivasi kerja. Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan
rekomendasi berbasis data bagi pihak sekolah, pemerintah, maupun pengelola lembaga
pendidikan dalam meningkatkan kinerja guru pendidikan agama Hindu melalui pendeka-
tan yang holistik dan kontekstual. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan
model analisis struktural yang menguji hubungan langsung dan tidak langsung antara
pemberian penghargaan dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja guru melalui motivasi
kerja sebagai variabel mediasi. Selain itu, fokus pada guru pendidikan agama Hindu se-
bagai populasi penelitian merupakan kontribusi penting yang masih jarang dijumpai da-
lam literatur, sehingga menambah wawasan baru dalam kajian manajemen pendidikan
berbasis nilai-nilai spiritual dan budaya lokal.
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Metode

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif, rancangan penelitian ini bersifat
deskriptif dan korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru pendidikan
agama yang bersertifikat pendidik di SMA-SMK Kabupaten Buleleng. Berdasarkan data
yang ada di para Pengawas Guru SMA-SMK Kabupaten Buleleng pada Tahun 2024,
keseluruhan guru Pendidikan gama Hindu yang sudah tersertifikasi di Kabupaten
Buleleng berjumlah 37 orang. Dasar pertimbangan yang digunakan untuk meneliti hanya
Guru Pendidikan Agama Hindu yang bersertifikat pendidik saja adalah karena setelah
memeproleh sertifikat pendidik seharusnya kinerja guru menjadi lebih baik. Untuk
pemilihan sampel penelitian, peneliti menggunakan teknik total sampling/sampling
jenuh, artinya semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Variabel
penelitian ini terdiri atas empat variabel bebas pemberian penghargaan (X), kecerdasan
spiritual (X2), dan motivasi kerja (X3), dan 1 (satu) variable terikat yaitu kinerja guru
pendidikan agama Hindu yang bersertifikat pendidik (Y). Variable-variabel penelitian ini
diukur menggunakan kuisioner dengan skala Likert 5. Secara spesifik, variabel kinerja
guru diukur dari 5 indikator yaitu: kecepatan atau ketepatan kerja, kualitas kerja, inisiatif
dalam bekerja, kemampuan dalam bekerja dan mengkomunikasikan pekerjaan.
Pemberian penghargaan diukur dari 2 indikator yaitu material dan non-material. Variabel
kecerdasan spiritual dikur dari 3 indikator yaitu keimanan, etika dan pergaulan sosial
dalam kehidupan sehari-hari. Variabel motivasi kerja diukur dari 2 indikator yaitu internal
dan eksternal. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah path
analysis atau analisis jalur. Path Analysis pada prinsipnya didasarkan pada pemahaman
teori atau temuan yang sesuai dan untuk menemukan arah pengaruh kausal antara
sejumlah variabel dan hierarki kedudukan tiap-tiap variabel dalam rangkaian jalur-jalur
pengaruh kausal, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena
ituparadigma model yang digunakan adalah paradigma model konseptual hubungan
antara variabel bebas dan variabel.

Hasil dan Pembahasan
1. Analisis Jalur

Diagram jalur terdiri atas empat variabel, dimana pemberian penghargaan dan
kecerdasan spiritual sebagai variabel eksogen, motivasi kerja sebagai mediasi serta
kinerja guru sebagai variabel endogen. Koefisien jalur dalam diagram ini dihitung atas
dua persamaan. Pemberian penghargaan kepada guru dalam penelitian ini
diklasifikasikan menjadi dua bentuk, yaitu materiil dan non-materiil, yang secara
simultan diteliti sebagai variabel eksogen yang memengaruhi motivasi kerja (mediasi)
dan kinerja guru (variabel endogen). Penghargaan materiil mencakup insentif finansial,
tunjangan kinerja, bonus prestasi, dan fasilitas tambahan.

Octavia et al., (2025) menemukan bahwa kompensasi finansial yang kompetitif
meningkatkan kepuasan kerja guru, sehingga berdampak positif pada kinerja mereka.
Selain itu, penghargaan non-materiil seperti piagam, pengakuan formal, ucapan terima
kasih, serta kesempatan pengembangan profesional signifikan dalam meningkatkan rasa
dihargai, ikatan emosional dengan profesi, dan komitmen jangka panjang (Pramajaya et
al., 2025). Dari perspektif teori motivasi, penghargaan ini bekerja melalui mekanisme
intrinsik dan ekstrinsik.

Hadiah materiil bertindak sebagai motivator ekstrinsik yang sesuai dengan teori
ekspektansi Vroom Zhang & Xiong (2024) yakni guru terdorong oleh keyakinan bahwa
upaya mereka akan menghasilkan penghargaan yang nyata. Namun, dalam Cognitive
Evaluation Theory memperingatkan bahwa penghargaan materiil yang terlalu terikat pada
tugas dapat melemahkan motivasi intrinsik, meskipun jika diberikan sebagai bentuk
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pengakuan, efek negatif tersebut dapat diminimalkan (Hsu, 2022). Sementara itu,
penghargaan non-materiil seperti pujian dan pengakuan formal cenderung meningkatkan
motivasi intrinsik karena memperkuat rasa kompetensi dan otonomi guru (Jansen et al.,
2025). Analisis jalur menunjukkan bahwa kedua jenis penghargaan berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan motivasi kerja guru, yang kemudian berdampak positif
terhadap kinerja. Hal ini konsisten dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan bahwa
sistem penghargaan yang efektif meningkatkan komitmen afektif, kepuasan, dan retensi
staf pengajar. Peningkatan motivasi ini berimplikasi pada peningkatan kinerja, seperti
kesiapan mengajar, penggunaan metode pembelajaran inovatif, dan hubungan
interpersonal guru-siswa yang lebih positif. Guru yang termotivasi juga melaporkan
pengalaman mengajar yang lebih menyenangkan dan bermakna karena merasa dihargai
dan diakui secara profesional (Long et al., 2024). Temuan ini menegaskan bahwa
penghargaan yang dirancang secara adil dan bermakna tidak hanya meningkatkan output
kinerja, tetapi juga memperkuat kualitas pengalaman pedagogis guru.

Pemberian
Penghargaan
X1

P3 =0.286

P1=0.431

Motivasi
Kerja
X3

Kinerja Guru
Y

P2 =0.335 R

Kecerdasan

Spiritual
X2 P4 =0.321

5 =0.355

Gambar 1. Hasil Analisis Jalur
(Sumber: Data Diolah)

Gambar 1 menyatakan bahwa pemberian penghargaan dan kecerdasan spiritual
berpengaruh pada motivasi kerja dan kinerja guru. Dan pengaruh tidak langsung
pemberian penghargaan dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja guru melalui motivasi
kerja. Analisis jalur persamaan pertama menggambarkan bentuk hubungan antara
variabel eksogen (pemberian penghargaan kecerdasan spiritual) dengan variabel
endogennya (motivasi kerja dan kinerja guru). Hal-hal penting dalam analisis regresi
antara lain koefisien jalur, koefisien determinasi (R?) dan hasil uji-t.

Penelitian ini menegaskan bahwa pemberian penghargaan dan kecerdasan
spiritual memiliki pengaruh langsung terhadap motivasi kerja dan kinerja guru, serta
pengaruh tidak langsung melalui motivasi kerja. Kecerdasan spiritual dalam konteks
profesi guru Pendidikan Agama Hindu, mencakup refleksi atas dharma pengabdian, sikap
kehambaan, serta kemampuan mengaplikasikan nilai-nilai spiritual dalam praktik
pengajaran, yang menekankan transfer spiritual melalui hubungan guruwira yang
mendalam. Beberapa penelitian empirik mendukung relevansi kecerdasan spiritual
dengan efektivitas pengajaran. Menurut Puluhulawa (2013) menemukan bahwa guru
dengan tingkat kecerdasan spiritual tinggi menunjukkan efektivitas mengajar lebih baik
dibandingkan dengan mereka yang memiliki kecerdasan spriritual rendah.

Secara praksis, kecerdasan spiritual berperan penting dalam penyampaian materi
agama Hindu dengan kehidupan sehari-hari siswa, menjadikan pelajaran lebih bermakna.
Dalam hal interaksi dengan siswa, Kecerdasan spiritual memungkinkan guru untuk
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menunjukkan empati, kesabaran, dan kasih universal, nilai-nilai yang penting dalam
ajaran Hindu sekaligus meningkatkan iklim kelas dan kepercayaan siswa (Anjaya et al.,
2021). Demikian pula, dari segi pengembangan diri, kecerdasan spiritual mendorong guru
untuk melakukan refleksi diri dan kesadaran panggilan profesi, yang memperkuat
integritas dan keautentikan dalam mengajar (Purwanto & Wulandari, 2020).

Tabel 1. Koefisien Jalur Pada Persamaan Pertama

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coelfficients
B Std. Error Beta
(Constant) 20.241 12.976 1.560 0.128
Pemberian 0.337 0.112 0431  3.003 0.005

1 Penghargaan (X1)
Kecerdasan Spiritual
(X2) 0.368 0.158 0.335 2.332  0.026
a. Dependent Variable: Motivasi Kerja (X3) ); R>=0.414
Kontribusi variabel pemberian penghargaan dan kecerdasan spiritual dalam
menjelaskan motivasi kerja adalah 41.4%. Hasil uji untuk koefisien jalur dari pemberian
penghargaan 0.431 (p=0,005) dan kecerdasan spiritual 0.335 (p=0,026) terhadap motivasi
kerja adalah signifikan. Hasil ini menjelaskan bahwa pemberian penghargaan dan
kecerdasan spiritual yang baik akan meningkatkan motivasi kerja.
Tabel 2. Koefisien Jalur Pada Persamaan Kedua

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 5.169 10.696 0.483 0.632
Pemberian
| Penghargaan (X1) 0.217 0.101 0.286 2.159 0.038
g(eg)erdasan Spiritual 634 0.135 0321 2.530 0016
Motivasi Kerja (X3) 0.344 0.137 0.355 2.517 0.017

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y); ); R? = 0.616

Kontribusi variabel pemberian penghargaan, kecerdasan spritual dan motivasi
kerja dalam menjelaskan kinerja guru adalah 61.6%. Hasil uji untuk koefisien jalur dari
pemberian penghargaan terhadap kinerja guru sebesar 0.286 (p=0,038) adalah signifikan.
Hasil uji untuk koefisien jalur dari kecerdasan spiritual terhadap kinerja guru sebesar
0.321 (p=0,016) adalah signifikan. Hasil uji untuk koefisien jalur dari motivasi kerja
terhadap kinerja guru sebesar 0.355 (p=0,017) adalah signifikan. Hasil ini menjelaskan
bahwa pemberian penghargaan, kecerdasan spritual dan motivasi kerja yang baik akan
meningkatkan kinerja guru.

Motivasi kerja sebagai mediasi dalam pengaruh pemberian penghargaan dan
kecerdasan spiritual terhadap kinerja guru adalah dapat dibuktikan. Pengaruh tidak
langsung pemberian penghargaan terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja diperoleh
dari hasil kali dua koefisien jalur 0.431 x 0.355 = 0.153. Kedua koefisien tersebut teruji
signifikan, pengaruh tidak langsung pemberian penghargaan terhadap kinerja guru
melalui motivasi kerja sebesar 0.153 teruji signifikan. Pengaruh tidak langsung
kecerdasan spiritual terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja diperoleh dari hasil kali
dua koefisien jalur 0.335 x 0.355 = 0.119. Kedua koefisien tersebut teruji signifikan,
pengaruh tidak langsung pemberian penghargaan terhadap kinerja guru melalui motivasi
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kerja sebesar 0.119 teruji signifikan. Motivasi kerja guru merupakan kondisi psikologis
yang kompleks dan dipengaruhi oleh sejumlah faktor penting. Lingkungan kerja yang
kondusif, termasuk hubungan interpersonal yang sehat, transparansi, dan penghargaan
terhadap kinerja, memengaruhi tingkat motivasi kerja (Sanjaya, 2025).

Dukungan manajemen, seperti kepemimpinan yang suportif, pemberdayaan
dalam pengambilan keputusan, serta sistem evaluasi yang adil, juga menjadi penentu
utama motivasi kerja (Rahayu & Kusmanto, 2024; Solihat & Sari, 2020). Selain itu,
pengembangan profesional berkelanjutan, seperti pelatihan pedagogik, lokakarya, dan
kesempatan studi lanjut, terbukti meningkatkan motivasi intrinsik guru dengan
memperkuat rasa kompetensi dan keterlibatan mereka dalam dunia pendidikan (Aruan et
al., 2025; Prayogi, 2025). Motivasi kerja yang tinggi berkorelasi positif dengan kinerja
guru yang lebih baik. Guru yang termotivasi menunjukkan komitmen lebih besar dalam
merencanakan pembelajaran, menyampaikan materi secara kreatif, serta berinteraksi
positif dengan siswa (Risdianto et al., 2024). Lebih lanjut, guru yang memiliki motivasi
tinggi juga lebih terbuka terhadap penggunaan metode inovatif, evaluasi formatif, dan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Dewi et al., 2024)

Dengan demikian, temuan ini memperkuat argumentasi bahwa motivasi kerja
merupakan mekanisme mediasi yang krusial dalam menjembatani pengaruh penghargaan
dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja guru. Meningkatkan faktor-faktor pendukung
motivasi kerja dapat menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat sistem pendidikan
melalui peningkatan kualitas guru.

Tabel 3. Pengaruh Tidak Langsung
Jalur Mediasi Pengaruh Tidak Langsung
Pemberian penghargaan
Terhadap Kinerja guru Melalui Motivasi kerja 0.431 x 0.355 =0.153
Motivasi kerja
Kecerdasan spiritual Terhadap
Kinerja guru Melalui Motivasi Motivasi kerja 0.335x0.355 =0.119
kerja

Kecocokan model analisis jalur ini dihitung dari kedua koefisien determinasi (R?).
Koefisien determinasi motivasi kerja sebesar 0.655 dan pada kinerja guru sebesar 0.668,
maka kecocokan model pada hubungan ketiga variabel ini adalah :

R’model =1-(1-0.414)(1-0.616)
=1-(0.586)(0.384)
=1-0.225

=0.775 atau 77.5%
Tingkat kecocokan model yang menjelaskan kinerja guru adalah 77.5%, dan
sisanya sebesar 22.5% dijelaskan oleh variabel lain yang belum masuk ke dalam model.

2. Pengaruh Pemberian Penghargaan Terhadap Motivasi Kerja

Pemberian penghargaan bagi guru SMA/SMK memiliki dampak besar dalam
meningkatkan motivasi kerja mereka karena penghargaan memberikan pengakuan atas
upaya mereka dalam mengajar, membimbing, dan berkontribusi pada pencapaian
pendidikan siswa di tingkat menengah. Guru di tingkat SMA/SMK berhadapan dengan
berbagai tantangan, termasuk tuntutan akademik yang tinggi, pembinaan karakter siswa
yang sedang memasuki masa remaja akhir, serta tekanan untuk membantu siswa
mencapai keberhasilan akademik dan keterampilan praktis sesuai kebutuhan dunia kerja.
Pemberian penghargaan membantu guru merasa dihargai dan berkontribusi pada
peningkatan motivasi mereka dalam menjalankan tugas yang penuh tanggung jawab ini
(Husnunnadia & Masyithot, 2024; Novita & Wahid, 2024; Sholeh, 2023).
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Ketika guru merasa bangga dengan perannya, guru lebih termotivasi untuk
menjaga kualitas pengajaran, mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif, dan
memberikan yang terbaik bagi siswa. Hal ini terutama penting di SMA/SMK, di mana
guru juga berperan sebagai inspirator bagi para siswa yang sedang mencari arah dan jati
diri. Penghargaan mendorong guru untuk terus meningkatkan kemampuan dan kualitas
pengajaran mereka (Karmila & Rohmah, 2024). Guru yang mendapat apresiasi cenderung
lebih termotivasi untuk mempelajari metode pengajaran baru, menggunakan teknologi
pendidikan, dan menemukan cara-cara kreatif untuk membuat pembelajaran lebih
menarik dan relevan (Norjannah & Afandi, 2023).

Di tingkat SMA/SMK, pembelajaran yang inovatif sangat penting untuk
menjembatani teori dengan praktik, terutama bagi siswa SMK yang membutuhkan
keterampilan khusus sesuai dengan dunia industri. Penghargaan yang diberikan
berdasarkan kinerja atau kontribusi khusus akan menciptakan semangat kompetisi positif
(Saleh & Mardiana, 2021). Dengan kata lain, adanya penghargaan, guru lain terdorong
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pelayanan terhadap siswa agar bisa
meraih penghargaan yang sama. Lingkungan kompetisi positif ini menumbuhkan suasana
kolaboratif, di mana guru saling belajar dan berusaha memberikan pengajaran terbaik.

Pemberian penghargaan menunjukkan bahwa sekolah atau lembaga pendidikan
sangat menghargai komitmen dan upaya guru dalam mencapai tujuan pendidikan. Guru
yang merasa dihargai akan lebih berkomitmen terhadap tanggung jawab mereka, baik
dalam mendidik maupun dalam membimbing siswa di luar kelas (Ahunaya & Syaifullah,
2025; Nasution, 2025). Hal ini penting untuk menjaga mutu pendidikan dan memastikan
bahwa guru termotivasi untuk mendukung siswa, baik dalam pencapaian akademik
maupun pengembangan karakter. Penghargaan menciptakan hubungan positif antara guru
dan manajemen sekolah, yang berujung pada lingkungan kerja yang sehat dan produktif
(Kusumawardhani et al., 2025). Guru merasa lebih didukung dan dihargai ketika sekolah
atau pemerintah daerah memberikan penghargaan atas kinerja mereka. Dengan adanya
hubungan positif ini, guru lebih termotivasi untuk bekerja sama dan berkolaborasi dengan
pihak sekolah dalam program-program peningkatan kualitas pendidikan.

3. Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Motivasi Kerja

Kecerdasan spiritual guru berdampak pada peningkatan motivasi kerja guru
SMA/SMK, karena kecerdasan ini melibatkan pemahaman mendalam terhadap makna
dan tujuan hidup, nilai-nilai, serta rasa tanggung jawab moral dan spiritual dalam
pekerjaan. Bagi guru SMA/SMK, yang dihadapkan pada tugas membimbing siswa remaja
menuju kedewasaan dan menyiapkan mereka untuk melanjutkan pendidikan atau
memasuki dunia kerja, kecerdasan spiritual membantu mereka menemukan makna lebih
dalam profesi mereka, menjaga keseimbangan emosional, dan menumbuhkan motivasi
yang tinggi. Guru dengan kecerdasan spiritual tinggi cenderung melihat pekerjaan mereka
sebagai panggilan untuk mendidik, menginspirasi, dan membentuk karakter siswa (Al
Sabah & Susiyanto, 2019; Anjaya et al., 2021). Mereka tidak hanya mengajar demi
kewajiban, tetapi juga karena merasa memiliki misi untuk berkontribusi pada kehidupan
siswa. Ketika guru merasa pekerjaannya memiliki tujuan dan makna, mereka akan lebih
termotivasi, bekerja dengan lebih sepenuh hati, dan memiliki kepuasan yang lebih
mendalam dalam mengajar (Alawiyah et al., 2023). Mengajar di SMA/SMK bisa menjadi
tugas yang penuh tekanan, dengan berbagai tantangan dari siswa, beban kurikulum,
hingga administrasi. Guru dengan kecerdasan spiritual memiliki ketahanan lebih baik
dalam menghadapi stres dan tantangan ini karena mereka dapat mengelola emosi dengan
baik, memiliki perspektif positif, dan menemukan kekuatan dalam nilai-nilai spiritual
(Haryanto, 2023; Priyono et al., 2024).
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Ketahanan ini memberikan motivasi untuk terus bertahan dan bekerja secara
maksimal meskipun ada tekanan. Kecerdasan spiritual membuat guru lebih peka terhadap
pentingnya membimbing siswa tidak hanya secara akademik, tetapi juga dalam aspek
karakter. Guru SMA/SMK dengan kecerdasan spiritual cenderung memotivasi diri untuk
berperan sebagai contoh teladan bagi siswa, menunjukkan nilai-nilai positif seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Keinginan untuk berperan dalam pengembangan
karakter siswa ini mendorong mereka untuk tetap termotivasi dalam pekerjaannya.

Guru dengan kecerdasan spiritual memiliki dorongan untuk terus belajar dan
berkembang, tidak hanya dalam pengetahuan akademik tetapi juga dalam keterampilan
dan sifat pribadi yang akan bermanfaat bagi siswa. Mereka memiliki motivasi untuk
meningkatkan kualitas pengajaran, memahami kebutuhan siswa lebih dalam, dan
mengasah kompetensi pribadi yang bermanfaat untuk mendidik generasi muda.
Kecerdasan spiritual mendorong mereka untuk melihat pembelajaran sebagai bagian dari
misi mereka dalam bekerja, yang berdampak pada kinerja yang konsisten dan berkualitas
(Baharuddin & Zakaria, 2018).

Guru dengan kecerdasan spiritual tinggi memiliki hubungan empati dan kepekaan
sosial yang lebih baik (Khusna & Fauziah, 2020). Mereka mampu memahami perasaan
dan kebutuhan siswa dengan lebih baik, yang menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung. Hubungan empatik ini membuat guru lebih terhubung dengan pekerjaannya
dan meningkatkan motivasi untuk bekerja secara profesional dan penuh kasih sayang,
karena mereka melihat dampak positifnya pada perkembangan siswa. Kecerdasan
spiritual membantu guru menjaga motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari
dalam diri, bukan dari faktor eksternal. Dengan kecerdasan spiritual, guru lebih mudah
mengelola perasaan kecewa, frustrasi, atau lelah (Wachidah, 2021).

Hal ini penting bagi guru SMA/SMK yang kerap menghadapi tekanan dari siswa
dan tanggung jawab akademik. Guru dengan kecerdasan spiritualnya mampu
mempertahankan energi dan antusiasme dalam bekerja karena mereka dapat menemukan
ketenangan dan keseimbangan emosional melalui nilai-nilai spiritual mereka (Mantu,
Masaong & Asirin, 2018). Guru dengan kecerdasan spiritual yang tinggi bekerja dengan
integritas dan komitmen yang lebih kuat (Baharuddin & Zakaria, 2018). Dengan kata lain,
mereka melihat pekerjaan mengajar sebagai tanggung jawab yang harus dijalankan
dengan kejujuran dan tanggung jawab moral.

Hal ini memotivasi mereka untuk memberikan yang terbaik bagi siswa, menjaga
etika, dan menunjukkan profesionalisme dalam setiap tindakan mereka. Dengan integritas
yang kuat, guru SMA/SMK merasa lebih puas dalam pekerjaannya dan semakin
bersemangat untuk terus memberikan yang terbaik. Secara keseluruhan, kecerdasan
spiritual membantu guru SMA/SMK untuk menjaga keseimbangan dalam menjalankan
tugas mereka, menghadirkan semangat untuk berkontribusi, dan merasa memiliki makna
yang lebih dalam di balik pekerjaan mengajar. Dengan motivasi yang kuat ini, guru tidak
hanya bekerja secara optimal tetapi juga menciptakan dampak positif yang mendalam
pada siswa dan lingkungan pendidikan di sekitarnya.

4. Pengaruh Pemberian Penghargaan Terhadap Kinerja Guru

Pemberian penghargaan kepada guru SMA/SMK dapat secara signifikan
meningkatkan kinerja mereka karena penghargaan berfungsi sebagai bentuk pengakuan
atas usaha, pencapaian, dan kontribusi dalam mengajar dan membimbing siswa. Di
tingkat SMA/SMK, kinerja guru sangat berperan dalam membentuk kesiapan akademis
dan karakter siswa untuk pendidikan tinggi atau dunia kerja, sehingga penghargaan dapat
menjadi motivator efektif bagi guru untuk meningkatkan dedikasi dan kualitas
pengajaran. Saat guru merasa upaya mereka diakui, ini memberikan dorongan untuk terus
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meningkatkan kualitas pembelajaran (Husnunnadia & Masyithot, 2024). Pengakuan ini
penting bagi guru SMA/SMK yang mengemban tanggung jawab besar untuk
membimbing siswa remaja dalam aspek akademik dan moral. Dengan adanya apresiasi
atas kinerja mereka, guru terdorong untuk meningkatkan metode pembelajaran yang lebih
kreatif, relevan, dan inovatif sehingga siswa dapat memahami materi lebih baik
(Darmansah et al., 2024). Penghargaan dapat mendorong guru SMA/SMK untuk
mengikuti pelatihan, meningkatkan keterampilan, dan menerapkan teknik pengajaran
baru demi kinerja yang optimal.

Penghargaan memberikan dorongan kepada guru untuk menjadi lebih inovatif
dalam pendekatan pengajaran. Di SMA/SMK, pendekatan kreatif sangat penting untuk
menjaga minat siswa dan mempersiapkan mereka dengan keterampilan praktis. Guru
yang merasa dihargai akan cenderung lebih terbuka untuk mencoba metode baru dan
memanfaatkan teknologi, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
efektif bagi siswa (Ashari & Syadzili, 2025). Adanya apresiasi, guru lain juga akan
termotivasi untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya. Ini menciptakan iklim
kompetisi sehat yang dapat mengangkat standar pengajaran secara keseluruhan di
SMA/SMK, karena guru saling berlomba untuk mencapai hasil terbaik dalam mendidik
siswa. Guru lebih terlibat dalam pengembangan siswa di luar kelas.

Guru SMA/SMK yang merasa dihargai akan lebih termotivasi untuk berperan
aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler atau program pembimbingan yang mendukung
pengembangan karakter siswa. Keterlibatan ini berkontribusi pada kinerja mereka secara
keseluruhan karena menciptakan hubungan yang lebih erat dan berkesan dengan siswa.
Guru yang merasa dihargai atas kinerja mereka memiliki kepuasan kerja yang lebih
tinggi. Kepuasan ini meningkatkan loyalitas terhadap sekolah dan komitmen untuk terus
berkontribusi (Widayati et al., 2020).

Guru dengan kepuasan dan loyalitas yang tinggi akan cenderung bekerja dengan
lebih tekun, berdedikasi dalam tugas-tugasnya, dan menciptakan suasana belajar yang
kondusif bagi siswa. Mengajar di SMA/SMK bisa menjadi pekerjaan yang penuh
tekanan. Penghargaan dapat membantu mengurangi stres dan burnout, memberikan
motivasi baru bagi guru untuk terus berusaha (Afifah & Nugraha, 2024). Dengan motivasi
ini, mereka lebih mungkin bekerja secara konsisten tanpa kehilangan semangat, yang
pada akhirnya meningkatkan kinerja mereka. Guru yang merasa dihargai akan lebih
memperhatikan kualitas pengajaran dan interaksi dengan siswa, serta lebih bertanggung
jawab dalam melaksanakan tugas-tugas administratif (Sari et al., 2024).

Penghargaan membantu guru SMA/SMK untuk bekerja dengan penuh integritas,
meningkatkan kualitas dan produktivitas mereka secara keseluruhan. Secara keseluruhan,
pemberian penghargaan bagi guru SMA/SMK tidak hanya meningkatkan motivasi tetapi
juga mengarah pada peningkatan kinerja. Dengan dorongan positif ini, guru lebih
bersemangat untuk menjalankan tugas mereka, berinovasi dalam metode pengajaran, dan
membimbing siswa dengan penuh dedikasi, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan di sekolah menengah.

5. Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Guru

Kecerdasan spiritual pada guru SMA/SMK memainkan peran penting dalam
meningkatkan kinerja mereka karena kecerdasan ini mencakup kemampuan untuk
memahami makna dan tujuan hidup, menjalankan nilai-nilai yang lebih tinggi, dan
memelihara keseimbangan emosional. Guru yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi
cenderung memiliki kinerja yang baik karena mereka bekerja dengan komitmen lebih,
ketenangan emosi, dan rasa tanggung jawab terhadap siswa yang sedang dalam fase
penting dalam kehidupan mereka (Susanto et al., 2024).
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Profesi mereka bukan hanya sebagai pekerjaan, tetapi sebagai panggilan untuk
memberikan pengaruh positif pada siswa. Mereka merasa bahwa peran mereka memiliki
nilai dan dampak yang besar dalam membentuk karakter dan pengetahuan siswa. Dengan
pemahaman ini, guru menjadi lebih termotivasi dan bersemangat, yang berdampak positif
pada kinerja mereka dalam mengajar, membimbing, dan membina siswa. Guru memiliki
ketahanan yang lebih tinggi terhadap tantangan ini karena mereka memiliki keyakinan,
ketenangan, dan kemampuan untuk mengatasi kesulitan dengan bijak (Faradina &
Rosdiana, 2022). Dengan demikian, mereka lebih mampu mempertahankan kinerja yang
stabil dan konsisten. Guru memiliki empati dan kepekaan yang baik dalam membina
hubungan dengan siswa (Muljawan, 2016). Mereka bisa melihat siswa bukan hanya
sebagai peserta didik, tetapi juga sebagai individu yang membutuhkan dukungan moral
dan motivasi. Dengan membangun hubungan yang positif, guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. Pendekatan ini mendorong siswa untuk
lebih terbuka dalam belajar, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja guru dalam
mencapai hasil pengajaran yang baik.

Guru berkomitmen pada nilai-nilai kebaikan, integritas, dan tanggung jawab,
yang mendorong mereka untuk terus berkembang. Mereka menyadari pentingnya
pengembangan diri untuk memberikan dampak yang lebih besar pada siswa. Di
SMA/SMK, di mana guru diharapkan menguasai materi dengan mendalam dan mampu
mengembangkan siswa ke arah kemandirian, komitmen ini penting untuk meningkatkan
kualitas pengajaran. Guru yang memiliki kecerdasan spiritual akan lebih aktif dalam
belajar dan meningkatkan metode pembelajaran yang relevan, yang berkontribusi pada
kinerja yang lebih baik (Arifin, 2020).

Mereka bekerja dengan ketulusan, tanpa terlalu bergantung pada faktor eksternal,
seperti insentif finansial atau pujian. Motivasi dari dalam diri ini membantu guru
SMA/SMK untuk mempertahankan kinerja tinggi, meskipun terkadang menghadapi
berbagai kendala atau tuntutan. Ketulusan ini juga membuat mereka lebih sabar dan
dedikatif dalam mengajar, yang meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Guru memiliki
integritas yang kuat dan etos kerja yang baik. Mereka melihat nilai dalam bekerja dengan
disiplin, jujur, dan adil. Hal ini memotivasi mereka untuk menuntaskan tugas dengan
penuh tanggung jawab dan memberikan yang terbaik dalam setiap sesi pengajaran. Di
tingkat SMA/SMK, di mana siswa memerlukan sosok teladan, guru yang memiliki
integritas akan lebih mampu memberikan pengaruh positif melalui tindakan sehari-hari,
meningkatkan kinerja mereka secara signifikan.

Kecerdasan spiritual membantu guru menjaga keseimbangan emosi dan semangat
positif. Guru SMA/SMK dengan kecerdasan spiritual dapat mengelola emosi mereka
dengan baik dan tidak mudah terbawa stres atau frustrasi (Budiantoro et al., 2019).
Mereka dapat memotivasi diri untuk bekerja dengan antusias, yang menciptakan suasana
belajar yang lebih positif. Dengan emosi yang stabil dan semangat yang tinggi, guru lebih
siap untuk menghadapi situasi yang penuh tekanan, menjaga energi, dan bekerja secara
efektif. Secara keseluruhan, kecerdasan spiritual memberikan fondasi yang kuat bagi guru
SMA/SMK dalam menjalankan tugas dengan profesionalisme, ketulusan, dan komitmen
yang lebih tinggi. Dengan demikian, mereka tidak hanya mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga menciptakan dampak positif yang mendalam pada siswa, yang
akan membawa manfaat jangka panjang bagi pendidikan di sekolah menengah.

6. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru

Motivasi kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru
SMA/SMK, karena motivasi yang tinggi membuat guru lebih bersemangat, fokus, dan
berdedikasi dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Guru yang memiliki motivasi tinggi
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cenderung berusaha keras untuk memberikan pengajaran terbaik, berinovasi dalam
metode pembelajaran, serta berperan aktif dalam membimbing dan mendukung
perkembangan siswa. Guru akan menyampaikan materi secara efektif dan membuat
proses pembelajaran menarik bagi siswa. Motivasi membuat guru terdorong untuk
mengajarkan materi dengan cara yang terbaik, mencari pendekatan yang sesuai, dan
memastikan siswa memahami pelajaran.

Hal ini sangat penting di tingkat SMA/SMK, di mana tuntutan akademik tinggi
dan guru diharapkan mengembangkan keterampilan siswa untuk jenjang pendidikan yang
lebih tinggi atau dunia kerja. Guru cenderung mencari cara-cara baru dan lebih baik dalam
mengajar, termasuk menggunakan teknologi, metode pembelajaran interaktif, dan
pendekatan kreatif lainnya. Di SMA/SMK, inovasi dalam pengajaran sangat penting
untuk menarik minat siswa yang berada pada usia remaja, agar lebih mudah memahami
dan mengaplikasikan materi pembelajaran. Motivasi mendorong guru untuk
mengembangkan metode pengajaran yang relevan dan meningkatkan kinerja dengan
lebih baik.

Motivasi kerja membantu guru bekerja secara produktif dan efisien. guru akan
lebih disiplin, fokus, dan terorganisir dalam menjalankan tugas. Di SMA/SMK, di mana
beban kerja sering kali tinggi, guru yang termotivasi akan lebih siap mengelola waktu dan
menyelesaikan berbagai tanggung jawab dengan tepat waktu dan hasil yang maksimal,
sehingga kinerjanya secara keseluruhan menjadi lebih baik. Guru memiliki kepuasan
kerja yang lebih besar. Kepuasan ini meningkatkan loyalitas guru terhadap sekolah dan
membuat mereka lebih siap untuk bekerja dengan sepenuh hati (Winarni, 2024).

Dengan loyalitas ini, guru lebih bersedia untuk melakukan upaya ekstra, seperti
memberikan bimbingan tambahan kepada siswa atau berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah, yang pada akhirnya memperkuat kinerja mereka dalam berbagai aspek. Motivasi
membuat guru lebih terbuka untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa dan
rekan kerja dengan cara yang positif. Hubungan yang baik dengan siswa menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam
kelas.

Dengan rekan kerja, motivasi yang tinggi memfasilitasi kolaborasi yang baik,
yang pada akhirnya dapat memperbaiki proses belajar mengajar dan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan. Guru mampu mengelola stres dan menjaga semangat dalam
menjalani tugas-tugasnya. Di tingkat SMA/SMK, di mana tantangan dan tekanan kerja
tinggi, motivasi membuat guru lebih mampu menghadapi beban kerja tanpa mudah
mengalami kelelahan atau burnout. Dengan semangat kerja yang terjaga, kinerja mereka
tetap konsisten dan berkualitas tinggi. Motivasi mendorong guru untuk bekerja dengan
tanggung jawab penuh dan menjaga profesionalisme (Mubasysyir et al., 2024).

Guru yang termotivasi merasa memiliki tanggung jawab besar untuk memberikan
pengajaran yang terbaik dan menjaga etika kerja yang tinggi. Di SMA/SMK, di mana
peran guru sebagai teladan sangat penting, motivasi membuat guru lebih disiplin,
bertanggung jawab, dan siap menjalankan peran profesionalnya dengan baik, yang
berkontribusi pada peningkatan kinerja. Secara keseluruhan, motivasi kerja guru
SMA/SMK berfungsi sebagai dorongan penting yang memengaruhi dedikasi, inovasi,
disiplin, dan kualitas pengajaran. Dengan motivasi yang tinggi, guru dapat menjalankan
tugas mereka secara optimal, berinovasi dalam metode pengajaran, menjaga hubungan
yang baik dengan siswa, serta berkontribusi secara positif pada lingkungan sekolah.
Hasilnya adalah kinerja yang lebih baik dan peningkatan kualitas pendidikan di sekolah
menengah.
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7. Pengaruh Tidak Langsung Pemberian Penghargaan Terhadap Kinerja Guru
Melalui Motivasi Kerja

Motivasi kerja guru dapat berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antara
pemberian penghargaan dan peningkatan kinerja guru SMA/SMK. Artinya, penghargaan
yang diberikan kepada guru tidak langsung meningkatkan kinerja, melainkan
memberikan dorongan yang pada akhirnya meningkatkan motivasi kerja mereka.
Motivasi inilah yang kemudian mengarahkan guru untuk bekerja dengan lebih
berdedikasi, efektif, dan inovatif, sehingga kinerja mereka meningkat secara signifikan.
Ketika guru menerima penghargaan, mereka merasa diakui dan dihargai atas usaha dan
kontribusi mereka (Mubasysyir et al., 2024).

Pengakuan ini meningkatkan harga diri mereka dan menciptakan dorongan
intrinsik untuk terus bekerja dengan baik. Di sini, penghargaan bukan hanya sebagai
imbalan, tetapi juga sebagai penguat motivasi kerja, mendorong mereka untuk tetap
bersemangat dan berkomitmen dalam mengajar. Motivasi kerja yang ditingkatkan oleh
penghargaan membuat guru lebih berdedikasi untuk memberikan pengajaran yang
terbaik. Di SMA/SMK, di mana siswa membutuhkan arahan untuk mengembangkan
keterampilan kritis dan pengetahuan akademis, guru yang termotivasi akan lebih
berusaha mempersiapkan materi secara menyeluruh, mencari pendekatan pengajaran
yang relevan, dan berinteraksi dengan siswa secara proaktif. Dedikasi ini pada akhirnya
meningkatkan kinerja guru dalam aspek pengajaran. Penghargaan yang diberikan kepada
guru menciptakan dorongan psikologis untuk berkembang dan berinovasi dalam metode
pengajaran. Dengan motivasi yang tinggi, guru lebih siap untuk mengembangkan
pendekatan-pendekatan baru, menggunakan teknologi atau strategi kreatif dalam
pembelajaran, yang pada akhirnya membuat proses belajar lebih menarik dan efektif bagi
siswa (Konadi & Mulyanti, 2018). Motivasi kerja inilah yang menjadi jembatan antara
penghargaan yang diterima guru dan peningkatan kinerja mereka dalam bentuk inovasi.

Guru yang puas dengan pekerjaannya merasa senang dan nyaman dalam
lingkungan kerja, sehingga mereka lebih fokus dan konsisten dalam meningkatkan
kinerja (Meisuri et al., 2023). Dengan kepuasan kerja, guru di SMA/SMK akan lebih
antusias dalam menjalankan tugas mereka, berdampak positif pada kualitas
pembelajaran dan bimbingan yang diberikan kepada siswa. Motivasi kerja yang
terbangun karena penghargaan mendorong guru untuk bekerja secara profesional dan
bertanggung jawab. Guru yang merasa termotivasi akan menjaga kualitas pengajaran,
disiplin dalam menjalankan tugas, serta berusaha menjadi contoh positif bagi siswa. Hal
ini sangat penting di SMA/SMK, di mana guru juga berperan sebagai teladan.

Dengan demikian, motivasi berperan penting sebagai penghubung yang
memungkinkan penghargaan berkontribusi pada peningkatan kinerja guru dalam bentuk
profesionalisme dan tanggung jawab yang lebih tinggi. Penghargaan membangun rasa
loyalitas guru terhadap institusi, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka
untuk berkontribusi secara maksimal (Kusumawardhani et al., 2025). Dengan motivasi
ini, guru lebih rela melakukan usaha ekstra untuk mengembangkan pembelajaran,
memberikan bimbingan tambahan kepada siswa, atau berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah. Loyalitas yang terbentuk melalui motivasi ini memungkinkan penghargaan
yang diterima untuk memiliki dampak jangka panjang pada kinerja mereka di sekolah.
Secara keseluruhan, penghargaan yang diterima guru memang penting, tetapi
pengaruhnya terhadap kinerja tidak langsung. Motivasi kerja menjadi elemen krusial
yang memediasi hubungan ini. Penghargaan meningkatkan motivasi guru untuk bekerja
lebih giat, berdedikasi, dan inovatif. Dengan motivasi kerja sebagai jembatan,
penghargaan berkontribusi pada peningkatan kinerja guru SMA/SMK, baik dalam hal
kualitas pengajaran, hubungan dengan siswa, maupun pengembangan profesionalisme.
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8. Pengaruh Tidak Langsung Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Guru
Melalui Motivasi Kerja

Motivasi kerja guru berfungsi sebagai mediator penting dalam hubungan antara
kecerdasan spiritual dan kinerja guru SMA/SMK. Kecerdasan spiritual yang tinggi pada
guru menciptakan pemahaman yang mendalam akan nilai-nilai, makna, dan tanggung
jawab yang lebih besar dalam mengajar. Namun, agar kecerdasan spiritual benar-benar
berdampak pada kinerja, dibutuhkan motivasi kerja sebagai penggerak yang mendorong
guru untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam praktik pengajaran sehari-hari
(Ramadhani & Priyatna, 2022). Guru melihat profesi mereka sebagai panggilan untuk
membimbing dan mengembangkan siswa, bukan sekadar pekerjaan. Pemahaman
mendalam ini menumbuhkan motivasi intrinsik, yang membuat mereka lebih antusias
dalam menjalankan tugas mengajar.

Motivasi kerja yang muncul dari kecerdasan spiritual mendorong guru untuk
mengaplikasikan nilai-nilai positif ini dalam pengajaran mereka, sehingga meningkatkan
kinerja mereka. Namun, untuk membawa nilai-nilai tersebut ke dalam tindakan nyata di
kelas, dibutuhkan motivasi kerja yang kuat. Guru yang termotivasi akan lebih mungkin
menunjukkan kesabaran saat menghadapi siswa yang mengalami kesulitan, serta
memberikan bimbingan dengan penuh ketulusan. Motivasi ini menjadi penghubung yang
memungkinkan kecerdasan spiritual berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja
guru. Guru yang memiliki kecerdasan spiritual cenderung melihat dampak positif
pekerjaannya sebagai sumber kebahagiaan dan kepuasan. Kepuasan ini meningkatkan
motivasi untuk terus berkontribusi secara positif.

Dengan motivasi yang tinggi, guru lebih fokus pada pencapaian tujuan
profesional dan siap menghadapi tantangan (Wati et al., 2024). Motivasi inilah yang
memungkinkan kepuasan dari kecerdasan spiritual diterjemahkan menjadi kinerja yang
lebih baik di SMA/SMK. Motivasi kerja mendorong mereka untuk tetap tangguh saat
menghadapi tekanan atau masalah dalam lingkungan kerja. Guru yang termotivasi,
dengan dasar kecerdasan spiritual yang tinggi, akan lebih siap mengatasi situasi sulit,
menghadapi siswa yang menantang, atau menangani tuntutan akademik yang tinggi.
Ketahanan ini memungkinkan mereka mempertahankan kinerja yang baik bahkan dalam
situasi sulit. Guru memiliki integritas dan nilai moral yang kuat, seperti kejujuran dan
tanggung jawab.

Namun, tanpa motivasi kerja yang memadai, nilai-nilai ini mungkin tidak
diwujudkan sepenuhnya dalam pekerjaan sehari-hari. Motivasi kerja membantu guru
untuk menjalankan nilai-nilai spiritual ini dalam setiap aspek kinerja mereka, seperti
menjaga profesionalisme, melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab, dan
menjadi contoh yang baik bagi siswa. Secara keseluruhan, motivasi kerja menjadi
jembatan penting yang menghubungkan kecerdasan spiritual dengan kinerja guru
SMA/SMK. Kecerdasan spiritual menciptakan nilai-nilai dan pemahaman mendalam
tentang peran guru, sedangkan motivasi kerja menggerakkan mereka untuk mewujudkan
nilai-nilai ini dalam pengajaran yang efektif, inovatif, dan profesional. Dengan motivasi
sebagai mediator, kecerdasan spiritual dapat benar-benar berdampak langsung pada
peningkatan kinerja guru di SMA/SMK.

9. Implikasi

Implikasi dari temuan bahwa pemberian penghargaan dan kecerdasan spiritual
guru dapat meningkatkan motivasi kerja dan kinerja guru SMA/SMK memiliki dampak
signifikan bagi berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, sekolah, dan
lembaga pelatihan guru. Temuan ini mengindikasikan bahwa sekolah perlu
memperhatikan dan mengembangkan sistem penghargaan yang beragam dan bermakna
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bagi guru, bukan hanya berbasis kinerja akademis, tetapi juga kontribusi non-akademis
yang berdampak pada sekolah. Penghargaan yang efektif, seperti penghargaan bulanan,
sertifikat apresiasi, atau bentuk insentif lain yang relevan, dapat memberikan pengakuan
yang layak kepada guru sehingga mereka merasa dihargai.

Pengakuan ini akan meningkatkan motivasi kerja mereka dan mendorong mereka
untuk memberikan kinerja terbaik di sekolah. Implikasi ini menunjukkan bahwa sekolah
dan dinas pendidikan sebaiknya mendukung pengembangan kecerdasan spiritual guru
melalui kegiatan seperti pelatihan dan pembinaan moral, bimbingan mental dan
emosional, serta kegiatan religius atau refleksi yang relevan. Kegiatan semacam ini
membantu guru memiliki pandangan yang lebih luas dan bermakna dalam menjalankan
peran mereka, menciptakan suasana batin yang positif, dan mengurangi stres yang
dihadapi dalam tugas sehari-hari.

Lingkungan sekolah yang mendukung, positif, dan kolaboratif akan berperan
besar dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Temuan ini menunjukkan bahwa pihak
sekolah sebaiknya menciptakan budaya kerja yang kolaboratif dan menghargai
kontribusi semua guru, sehingga mereka merasa didukung dan termotivasi untuk
berkontribusi lebih banyak. Lingkungan kerja yang mendukung akan meningkatkan
kepuasan kerja guru, yang berdampak langsung pada kinerja mereka. Pemerintah atau
dinas pendidikan dapat memformulasikan kebijakan insentif yang mengaitkan
penghargaan finansial dan non-finansial dengan peningkatan motivasi kerja dan kinerja.

Insentif yang diberikan dapat mencakup peningkatan tunjangan, akses ke
pelatihan berkualitas, atau pengakuan khusus bagi guru yang menunjukkan motivasi dan
kinerja tinggi. Program ini sebaiknya dipertimbangkan sebagai bagian dari kebijakan
peningkatan kualitas pendidikan. Temuan ini mengimplikasikan bahwa dinas pendidikan
dan sekolah sebaiknya menyelenggarakan program pelatihan secara berkala yang tidak
hanya fokus pada pengembangan kompetensi profesional, tetapi juga pada aspek
kecerdasan spiritual. Pelatihan ini membantu guru menemukan makna yang lebih
mendalam dalam profesi mereka, sehingga mereka tidak hanya terampil tetapi juga
memiliki motivasi intrinsik yang kuat dalam mengajar. Implikasi dari peningkatan
motivasi dan kinerja yang dipengaruhi oleh penghargaan dan kecerdasan spiritual
menunjukkan perlunya sekolah menerapkan sistem penilaian kinerja yang lebih holistik.
Sistem ini tidak hanya berfokus pada hasil akademis atau administratif, tetapi juga
mempertimbangkan aspek-aspek seperti dedikasi, keterlibatan sosial, dan kontribusi
pada pengembangan karakter siswa.

Penilaian yang lebih menyeluruh akan mendorong guru untuk berfokus pada
nilai-nilai positif dalam pekerjaannya. Secara keseluruhan, implikasi dari temuan ini
menunjukkan bahwa pendekatan pemberian penghargaan dan pengembangan
kecerdasan spiritual yang berdampak pada motivasi kerja dapat mengarahkan guru
SMA/SMK untuk bekerja dengan lebih produktif, profesional, dan berdedikasi. Hasilnya
adalah kinerja yang lebih tinggi dan peningkatan kualitas pendidikan yang lebih baik di
tingkat menengah atas, memberikan dampak positif jangka panjang bagi siswa dan
institusi pendidikan itu sendiri.

Kesimpulan

Pemberian penghargaan tergolong baik dengan keunggulan penghargaan non-
material, dan kelemahan penghargaan material. Kecerdasan spiritual guru tergolong
tinggi dengan keunggulan pada indikator pergaulan sosial. Kinerja guru termasuk
kategori baik keunggulan di kualitas kerja dan kelemahan pada mengkomunikasikan
pekerjaan. Pemberian penghargaan yang lebih baik cenderung terbentuk motivasi kerja
guru yang lebih baik. Kecerdasan spiritual yang lebih baik cenderung terbentuk motivasi
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kerja guru yang lebih baik. Pemberian penghargaan yang lebih baik cenderung terbentuk
kinerja guru guru yang lebih baik. Kecerdasan spiritual yang lebih baik cenderung
terbentuk kinerja guru guru yang lebih baik. Motivasi kerja yang lebih baik cenderung
terbentuk kinerja guru guru yang lebih baik. Pemberian penghargaan berpengaruh tidak
langsung dan signifikan terhadap kinerja guru. Pemberian penghargaan yang lebih baik
akan meningkatkan kinerja guru setelah terlebih dahulu memberikan dampak pada
perbaikan motivasi kerja. Kecerdasan spiritual berpengaruh tidak langsung dan signifikan
terhadap kinerja guru. Kecerdasan spiritual yang lebih baik akan meningkatkan kinerja
guru setelah terlebih dahulu memberikan dampak pada perbaikan motivasi kerja.
Pemberian penghargaan, kecerdasan spiritual dan motivasi kerja berpengaruh simultan
terhadap kinerja guru. Motivasi kerja memiliki koefisien terbesar terhadap kinerja guru,
sehingga kinerja guru paling kuat ditentukan secara langsung oleh motivasi kerja guru.
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